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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunitas bermain Tanoker dalam membangun 
karakter cinta tanah air melalui permainan tradisional Egrang di Kecamatan Ledokombo Jember Jawa 
Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian dilaksanakan di 
komunitas bermain Tanoker. Teknik penggumpulan data melalui wawancara mendalam dengan sembilan 
informan yang memenuhi kriteria informan, yakni ketua komunitas Tanoker, pendamping anak, serta 
relawan mahasiswa, dan observasi kemudian dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan strategi 
komunitas bermain Tanoker dalam membangun karakter cinta tanah air di Kecamatan Ledokombo, 
Jember Jawa  Timur terdapat tiga  strategi, yakni (1) melalui  pembiasaan dan pengenalan lagu-lagu 
daerah dan lagu-lagu Nasional. Pembiasaan yang dilakukan oleh komunitas Tanoker menggunakan lagu-
lagu  daerah, nasional ketika latihan Egrang, minggu ceria dan latihan paduan suara, (2)  membangun 
karakter cinta tanah air melalui kompetisi  festival Egrang dan perlombaan pada peringatan hari besar 
Nasional, dengan mengajak anak-anak di kecamatam Ledokombo untuk memperingati hari besar 
Nasional seperti hari kemerdekaan Republik Indonesia, hari Pahlawan, dengan mengusung berbagai 
tema yang bertujuan untuk membangun jiwa cinta kepada tanah air melalui permainan Egrang (3) dan 
membangun karakter cinta tanah air dengan menanamkan sikap peduli pada bangsa dan negara, sikap 
peduli pada bangsa dan negara dibangun dari hal-hal yang kecil seperti sikap peduli pada lingkungan. 
Kata kunci : Tanoker, Egrang, Karakter cinta tanah air 
  
Abstract 
Traditional games stilts are increasingly endangered national culture, This study  aimed to describe the 
strategy of playing Tanoker community in building the character of patriotism through traditional games 
Ledokombo stilts in the district of Jember in East Java. This study used descriptive qualitative  approach, 
research carried out in the community play Tanoker. Data collection techniques through observation, 
deep interview nine informant,  that the leader of community Tanoker, escort children and student 
volunteers and documentation, then  analyzed with three grooves  activities carried out simultaneously, 
namely data reduction, data presentation, and conclusion or verification. Based on the results of data 
analysis we can conclude Tanoker playing community strategy in building thecahacter of patriotism in 
District Ledokombo, Jember, East Java, there are three strategies, namely (1) though habituation and the 
introduction of folk songs and national songs. Habituation performed by community Tanoker using 
folksong, nation  when playing exercise stilts, cheerful  wekk, and  choir (2) builds character patriotism 
through competition stilts Festival and race on the  big day commemoration of National, by getting the 
children in the district Ledokombo to commemoratenation holidays such as Independence Day Indonesia 
republic,the hero by  bringing avariety of themes aimed at building the spirit of patriotism through the  
conclusion stilts game 3) and build character by instilling patriotism caring attitude to the nation and the 
state, a caring attitude to the nation and the state are built from small things such as caring for the 
environment . 
Keywords: Tanoker, Stilts,  Patriotism 
 
PENDAHULUAN  
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang terdiri dari 
berbagai ragam suku, ras, agama, bahasa, dan budaya. 
Terdapat  300 kelompok etnik atau suku  bangsa di 
Indonesia, tepatnya 1.340 suku  bangsa menurut sensus  
BPS tahun 2010, (http://id.m.wikipedia.org/wiki/2015/ 
02/27/sukubangsadiIndonesia).  Diantara 300 kelompok 
etnik atau suku banga di Indonesia, masing-masing 
memiliki ragam budaya yang unik, budaya merupakan 
cerminan identitas dari suku bangsa, yang harus dijaga 
dan dilestarikan sebagi wujud syukur dari karunia Tuhan 
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yang Maha Esa. Menjaga identitas bangsa menjadi 
tanggungjawab setiap warga negara, dan generasi 
penerus bangsa untuk tetap melestarikanya. Generasi 
penerus bangsa adalah bagian dari masyarakat, yang 
menjadi cikal bakal pembangunan bangsa, generasi 
penerus bangsa. 
 
Dari jumlah keseluruhan masyarakat, anak-anak 
adalah 25% dari populasi masyarakat, namun 
100% masa depan. Apabila kita ingin 
memperbaharui masyarakat, kita harus 
membesarkan generasi anak-anak yang memiliku 
kultur moral yang kuat. Dan apabila kita ingin 
melakukanya, kita memiliki dua buah 
tanggungjawab. Pertama, memodelkan karakter 
yang baik dalam kehidupan kita sendiri, dan 
kedua, dengan memajukan pengembangan karakter 
dalam diri para pemuda kita, (Lickona, 2013:3) 
 
Strategi pendidikan berbasis budaya untuk 
mengenalkan keberagaman suku bangsa di Indonesia 
yang multikultur perlu ditanamkan sedini mungkin pada 
anak-anak. Tetapi pada kenyataannya, tidak mungkin 
hanya mengandalkan pihak sekolah untuk 
mengembangkan upaya pendidikan dan kebudayaan 
dalam menanamkan nilai, moral dan karakter pada anak. 
Perlunya pendekatan budaya pada anak-anak untuk 
mengenalkan budaya bangsa Indonesia. Strategi untuk 
menjaga identitas bangsa agar  tidak punah adalah 
dengan mengajarkan nilai-nilai budaya lokal yang 
terdapat dalam masyarakat, melalui pendekatan budaya, 
membangun jiwa generasi muda yang berkarakter cinta 
tanah air.  
Upaya membangun karakter cinta tanah air perlu 
diterapkan. Melihat berbagai  fenomena budaya bangsa 
yang semakin menghilang, serta banyak negara asing 
yang mengklaim budaya bangsa Indonesia. Sebagai 
generasi muda yang baik dan sadar akan fenomena 
menghilangnya budaya Indonesia, hendaknya generasi 
muda peduli dengan kondisi bangsa Indonesia dan ikut 
serta melestarikanya. Di samping itu pendidikan dapat 
diselenggarakan  melalui pelembagaan, masih terbuka 
lahan garapan yang dapat mewarnai pelestarian dan 
pengembangan kebudayaan. Dalam kenyataanya, 
kurangnya perhatian generasi muda, pada nilai-nilai 
budaya bangsa, terkait dengan masih sedikit sekali bahan 
bacaan atau metode praktis untuk mengenalkan nilai-
nilai budaya pada anak. 
Salah satu bentuk metode praktis untuk melestarikan 
budaya bangsa adalah mengenalkan nilai-nilai kearifan 
lokal kepada generasi muda melalui  permainan 
tradisional. Menurut Misbach, dkk (2006:4),  
“Jika digali lebih  dalam, ternyta makna  di balik 
nilai-nilai permainan tradisional mengandung pesan-
pesan moral dengan  muatan kearifan lokal (lokal 
wisdom) yang sayang jika generasi sekarang kurang 
peduli karena minimnya bahan bacaan atau  metode 
praktis untuk mengajarkan  nilai-nilai yang diangkat  
dari  khasanah keanekaeagaman suku-suku bangsa 
di Indonesia. “ 
Dalam konteks pengenalan budaya, permainan 
tradisional yang di dalamnya mengandung pesan-pesan 
moral yang didasari nilai-nilai kearifan lokal. Selain itu 
permainan tradisional menjadi bagian dari berbagai jenis 
pendorong yang kuat bagi perkembangan anak untuk 
menyiapkan generasi muda yang baik. Generasi muda 
yang sadar akan identitas bangsa, generasi muda yang 
menjadi estafet pembangunan bangsa, kepada generasi 
muda bangsa ini dititipkan masa depan bangsa Indonesia. 
Melalui permainan tradisional yang memiliki nilai-
nilai kearifan lokal yang perlu dijaga keberadaannya. 
Komunitas Bermain Tanoker turut serta dalam 
melestarikan budaya bangsa, Komunitas Bermain 
Tanoker yang berdiri pada tahun 2009,  mewadahi anak-
anak di Kecamatan Ledokombo sebagai sarana bermain 
permainan tradisional Indonesia, untuk mengenal budaya 
bangsa Indonesia pada generasi muda. Komunitas 
Bermain Tanoker  mengajarkan  permainan tradisional 
Indonesia bagi anak-anak di Kecamatan Ledokombo, 
yang awalnya anak-anak di Kecamatan Ledokombo tidak 
mengenal permainan tradisional Indonesia lambat laun 
mulai mengenal bahkan menggemari permainan 
Indonesia.  
Berkembangnya permainan Indonesia di Kecamatan 
Ledokombo sampai pada tingkat Kabupaten, cukup 
menyita perhatian publik dan membuat Komunitas 
Bermain Tanoker menjadi terkenal, sampai ketingkat 
mancanegara, Komunitas Bermain Tanoker pernah 
diundang bermain  Indonesia di Thailand 
(http;//www.tanoke.org/2015/01/15).Komunitas berma-
in Tanoker berhasil mengharumkan nama bangsa, antara 
lain : (1) Tanoker sukses menggelar Festival Indonesia 
ke I-V setiap bulan Agustus dengan Juri dari manca 
negara yakni Australia. (2) Tanoker mengangkat sejarah 
dengan melestarikan permainan tradisional Indonesia 
sampai ke Internasional. (3) Tanoker bermain Indonesia 
di berbagai kota seperti Surabaya, Kalimantan, Jogja, 
Jakarta sampai ke manca negara yakni, Thailand. (4) 
Tanoker dikunjungi dari berbagai media Televisi yakni, 
Si Bolang, SCTV, ANTV, media surat kabar seperti 
Surya, Radar Jember, Kompas dan bahkan pelukis dari 
Bali rela datang ke Ledokombo Jember hanya ingin 
melukis hiasan pada Indonesia. (5) Selain itu banyak 
turis dan wisatawan yang berdatangan untuk belajar 
budaya masyarakat Indonesia, dari Jerman, Australia, 
Jepang,  salah satunya adalah Philips mahasiswa asal 
Jerman yang berada di Tanoker Ledokombo. (6) Sinta 
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Abdurrahman Wahid sempat berkunjung ke Tanoker, 
berbagai mahasiswa dan relawan dari UNEJ, STAIN 
Jember, Tanoker berhasil membuktikan karya-karya dan 
kreasi permainan Indonesia dengan karya “ 
Metamorfosis di atas bambu menari”. (7) Diplomasi 
Indonesia Tanoker. (8) Tanoker menjadi Finalis 
Indonesia Mencari Bakat 2. 
Hal tersebut dapat terwujud karena sikap generasi 
muda yang sadar akan rasa memiliki budaya bangsa dan 
mau melestarikanya. Keberadaan Komunitas Bermain 
Tanoker  menjadi agen perubahan bagi anak-anak dan 
masyarakat di Kecamatan Ledokombo membawa 
perubahan yang signifikan bagi anak-anak dan 
masyarakat sekitar, seperti memberikan wadah bermain 
dan berkarya untuk memajukan bangsa melalui budaya-
budaya bangsa, wadah bagi anak-anak untuk belajar 
melestarikan budaya bangsa, dan menjadi motivasi bagi 
anak-anak untuk berprestasi.   
Kecamatan Ledokombo yang terkenal menjadi 
wilayah yang tertinggal, susah diakses dan terdapat 
berbagai permasalahan marginal didalamnya, seperti 
anak-anak yang yatim piatu karena ditinggal oleh orang 
tua, putus sekolah. Karena mayoritas 70% menurut 
Jurnal Nasional adalah berprofesi menjadi Tenaga Kerja 
Indonesia, buruh tani dan sebagian berprofesi di sektor 
informal,  kemiskinan dan kekerasan rumah tangga. 
Sebagian besar anak-anak di Kecamatan Ledokombo 
diasuh oleh kakek, nenek bahkan tetangga. Beberapa 
masalah marginal yang terjadi mendorong Ibu Farha 
Ciciek  dan Bapak Suporaharjo untuk mendirikan 
Komunitas Bermain Tanoker  sebagai wadah anak-anak 
di Kecamatan Ledokombo untuk bermain dan belajar, 
dan berkembanglah Komunitas Bermain Tanoker.  
Pelestarian eksistensi permainan tradisional 
Indonesia yang di gagas oleh Tanoker secara tidak 
langsung telah menanamkan nilai-nilai karakkter positif  
yaitu Cinta Tanah Air bagi generasi muda, khususnya 
anak-anak di Kecamatan Ledokombo, dengan  segala 
upaya dalam melestarikanya. Upaya pelestarian  
permainan tradisional  yang dilakukan oleh Komunitas 
Bermain Tanoker menjadi latar belakang yang menarik 
bagi peneliti untuk menjadikan objek kajian yang 
menarik, tentang Strategi Komunitas Bermain Tanoker  
dalam membangun permainan tradisional Indonesia di 
Kecamatan Ledokombo Jember Jawa Timur. 
Penelitian ini menggunakan teori belajar 
Observasional Albert Bandura. Teori belajar 
observasional berasal dari keyakinan bahwa manusia 
belajar dengan memgamati manusia lain dan telah ada 
lain dan telah ada sejak masa Plato dan Aristoteles 
dizaman yunani kuno. Bandura mengemukakan empat 
konsep dari teori observasional yang meliputi proses 
atensional, proses retensional, proses pembentukan 
perilaku, dan proses motivasional.  
Komunitas bermain Tanoker membangun karakter 
cinta tanah  air  di Kecamatan Le-dokombo Jember Jawa 
Timur dengan memberikan perhatian, contoh, 
pembiasaan untuk mengajarkan permainan tradisional 
Egrang kepada anak-anak di Komunitas Tanoker. Anak-
anak riang gembira dan dapat belajar permainan 
tradisional dengan  memperhatikan apa yang  diajarkan 
oleh komu-nitas Tanoker, dari proses perhatian, contoh, 
pembiasaan yang diberikan oleh Komunitas Tanoker jika  
dikaitkan dengan teori Observasional Albert bandura 
terdapat proses atensional, proses retensional, proses 
pembentukan perilaku, dan proses motivasional untuk 
membangunkarakter cinta tanah air di Kecamatan 
Ledokombo melalui permainan Tradisional Egrang. 
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah tentang strategi komunitas bermain 
Tanoker dalam membangun karakter cinta tanah air 
melalui permainan tradisional Egrang di Kecamatan 
Ledokombo Jember  Jawa Timur.  
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian terurai 
petunjuk secara sistematis, terencana sehingga dapat 
diperoleh hasil yang benar dan dapat di 
pertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 
mendeskripsikan secara luas dan mendalam berbagai 
kondisi yang ada dan situasi yang muncul dalam 
masyarakat. 
Pendekatan kualitatif deskriptif adalah suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
metode yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat 
suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 
terinci dari pandangan peneliti, dan melakukan studi 
pada situasi yang alami (Creswell, 1998:15). Pendekatan 
kualitatif deskriptif yaitu menjelaskan, 
mengintrepertasikan data yang diperoleh dari lapangan 
untuk diolah sesuai dengan sudut pandang peneliti dan 
sudut pandang informan. 
Lokasi penelitian di Komunitas bermain Tanoker, di 
Jl. Kantor Polisi, Simpang Tiga Ledo-kombo, Kecamatan 
Ledokombo Jember, Jawa Timur 68196. Informan dalam 
penelitian ini adalah ketua, pendamping anak, staf dan 
volunteer yang tergabung dalam komunitas bermain 
Tanoker. Waktu penelitian dilakukan dari awal 
(pengajuan judul) sampai akhir (hasil penelitian) sekitar 
7 bulan yaitu dari bulan November 2014 sampai dengan 
Mei 2015. Informan Penelitian adalah orang yang 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
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dari penelitian. Informan penelitian merupakan orang  
yan dijadikan sasaran oleh penelitian untuk dimintai 
informasi terkait dengan rumusan masalah. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 
komunitas bermain Tanoker di Ledokombo Jember Jawa 
Timur.  Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling dimana subjek penelitian 
dipilih 9 (sembilan) informan berdasarkan tujuan 
penelitian dengan beberapa pertimbangan kriteria 
informan sebagai berikut : 1) mengetahui kondisi dan 
latar belakang masalah, 2) sering bergabung dan 
mengikuti kegiatan komunitas bermain Tanoker, 3) 
sudah bergabung atau mengikuti kegiatan selama 1 tahun 
di komunitas bermain Tanoker Ledokombo Jember Jawa 
Timur.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Observasi dalam penelitian ini adalah suatu 
usaha untuk melakukan pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap objek penelitian tentang upaya-upaya 
dan cara yang dilakukan oleh komunitas Tanoker dalam 
membangun karakter cinta tanah air melalui permainan 
tradisional Egrang di Kecamatan Ledokombo. Teknik 
pengumpulan data dengan cara observasi ini, peneliti 
dapat lebih leluasa mengadakan pengamatan terhadap 
objek yang diteliti dan sangat bermanfaat dalam 
membuat laporan secara lebih mendalam yakni 
menggambarkan strategi yang dilakukan oleh komunitas 
bermain Tanoker dalam membangun karakter cinta tanah 
air melalui permainan tradisional Egrang di Kecamatan 
Ledokombo Jember Jawa Timur. Observasi juga 
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai subjek 
penelitian dalam melakukan aktivitas. 
Wawancara mendalam yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan tanya jawab 
secara langsung dan mendetail dimana informan 
bercerita secara luas dan menyeluruh kepada peneliti 
mengenai cara atau strategi yang dilakukan oleh 
komunitas bermain Tanoker dalam membangun karakter 
cinta tanah  air di kecamatan Ledokombo Jember Jawa  
Timur. Dalam hal ini wawancara mendalam didasarkan 
pada pedoman wawancara yang digunakan peneliti. 
Dokumentasi digunakan untuk mendukung data 
hasil observasi dan hasil wawancara tentang 
menggambarkan strategi yang dilakukan oleh komunitas 
bermain Tanoker dalam membangun karakter cinta  
tanah air melalui permainan tradisional Egrang di 
Kecamatan Ledokombo Jember Jawa Timur. 
Dokumentasi berupa foto, atau arsip dari kegiatan 
komunitas bermain Tanoker. 
Teknik analisis data. Langkah-langkah teknis 
analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data 
menurut Bogdan dan Biklen (1982:145) adalah proses 
pencarian dan penyusunan secara sistematis terhadap 
transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain yang terkumpul untuk meningkatkan pemahaman 
tentang data serta menyajikan apa yang telah ditemukan 
kepada orang lain. Secara umum, peneliti melakukan tiga 
alur kegiatan yang dapat dilakukan secara bersamaan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan 
data. Sesuai dengan teknik pengumpulan data, maka 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumnetasi. Seluruh data 
yang terkumpul dari berbagai sumber tersebut dibaca, 
dipelajari dan ditelaah. Analisis data dapat dilakukan 
sejak pengumpulan data sewaktu dilapangan, meskipun 
analisis secara intensif baru dilakukan setelah 
pengumpulan data berakhir. 
Reduksi data diartikan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan informasi data kasar 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data berlangsung secara trus menerus selama 
penelitian berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi 
data sudah tampak ketika penelitian memutuskan 
kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan 
penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang 
dipilih. Tahapan selajutnya adalah membuat ringkasan, 
mengkode, menelusuri tema, dan menulis memo. 
Reduksi data ini berlanjut sampai penulisan suatu 
penelitian selesai. 
Penyajian data dikumpulkan dibatasi sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian yang dimaksud 
meliputi berbagai jenis grafik, badan dan bentuk lainya. 
Semua dirancang untuk menggabungkan informasi yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah 
didapatkan. Dengan demikian dapat mempermudah 
penganalisisan dalam melihat apa yang terjadi, dan 
menentukan apakah penarikan kesimpulan yang benar 
sudah dapat dilakukan ataukah terus melangkah 
melakukan analisis yang berguna. 
Data yang diperoleh di lapangan penulis sejak awal 
mulai menarik kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula 
masih belum jelas dan masih bersifat sementara, 
kemudian meningkat sampai pada kesimpulan yang 
mantap yaitu pernyataan yang telah memiliki landasan 
yang kuat dari proses analisis data terhadap fenomena-
fenomena yang ada. Dalam penelitian ini data yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi dapat segera 
ditarik kesimpulan yang bersifat sementara. Agar 
kesimpulan lebih mantap maka peneliti memperpanjang 
waktu observasi, sebagai kesimpulan sementara, dan 
diperoleh kesimpulan yang  mantap. 
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Pada awalnya data diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi dikumpulkan menjadi satu. 
Hasil pengumpulan data dipilah-pilah dan 
dikelompokkam nerdasarkan klasifikasi yang telah 
ditentukan. Membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
Hasil pengumpulan data juga dapat dituangkan dalam 
bentuk teks naratif sehingga juga dapat ditarik 
kesimpulan. Selanjutnya mencari arti dari permasalahan 
yang di bahas sampai menghasilkan kesimpulan yang 
rinci. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan upaya 
berlanjut, berulang, dan terus-menerus sampai 
mendapatkan hasil sesuai dengan pertmasalahan yang 
dibahas, yaitu tentang strategi yang dilakukan oleh 
komunitas bermain Tanoker dalam melestarikan 
permainan tradisional Egrang di Ledokombo Jember 
Jawa Timur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bagian ini akan didiskripsikan hasil 
wawancara dan observasi yang disusun berdasarkan 
pokok permasalahan yang ada pada rumusan masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
Komunitas Bermain  Tanoker di Kecamatan Ledokombo 
Jember Jawa Timur telah diperoleh data sebagai berikut: 
Stategi Komunitas Bermain Tanoker dalam 
membangun Karakter Cinta Tanah Air di 
Kecamatan Ledokombo  Jember  Jawa Timur. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lokasi 
penelitian pada komunitas bermain Tanoker tentang  
strategi  komunitas bermain Tanoker dalam membangun 
karakter cinta tanah  air melalui permainan tradisional 
Egrang di Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 
Strategi yang diterapkan oleh komunitas bermain 
Tanoker dalam membangun karakter cinta tanah  air 
melalui permainan tradisional Egrang dengan lagu-lagu 
daerah dan lagu-lagu Nasional, Festival serta perlombaan 
Egrang pada peringatan  hari-hari  besar nasional,dan 
menanamkan  sikap peduli lingkungan sebagai  upaya 
membangun  karakter cinta tanah air. 
Strategi komunitas bermain Tanoker  dalam 
membangun karakter cinta tanah air melalui permainan  
tradisional Egrang yakni  dengan memberikan perhatian 
kepada anak-anak di komunitas Tanoker dengan 
mengajak untuk bermain Egrang, memberikan contoh  
atau  permodelan saat bermain Egrang. Hal ini dilakukan 
oleh  anak-anak Tanoker yang sudah bisa bermain 
Egrang dan mengajari anak-anak yang lain, yang belum 
bisa bermain Egrang. Dalam  permainan tradisional 
Egrang di komunitas bermain Tanoker diiringi  dengan  
lagu-lagu dan tarian-tarian. Lagu-lagu yang 
dikombinasikan adalah lagu-lagu daerah dan lagu-lagu  
kebangsaan , seperti lagu Indonesia raya, Garuda 
didadaku, lagu Gundhul-gundhul pachol, lagu Sajojo, 
lagu Senam pocho-pocho, lagu Tanduk Ajeng. 
Penyisipan lagu –lagu daerah yang digunakan oleh  
komunitas bermain Tanoker  ketika bermain Egrang 
merupakan upaya komunitas bermain Tanoker dalam 
membangun karakter cinta tanah air melalui  pengenalan 
lagu-lagu  daerah yang merupakan hasil dari budaya 
masyarakat bangsa Indonesia,dengan menyisipkan lagu-
lagu daerah anak-anak terbiasa mendengarkan dan 
mengetahui sekaligus menghafalkan lagu-lagu daerah, 
dengan begitu lagu-lagu daerah akan selalu dikenal oleh 
anak-anak yang terjaga kelestarianya dan tidak punah. 
Pengenalan lagu-lagu daerah melalui pembiasan 
menyanyikan lagu-lagu daerah, yang disisipkkan ketika 
bermain Egrang merupakan sarana yang unik untuk 
membangun karakter cinta tanah air pada generasi muda 
melalui pendekatan budaya. Pendekatan budaya melalui 
permainan tradisional  Egrang  yang  dikombinasikan 
dengan lagu-lagu daerah merupakan gerakan sosial 
budaya untuk melestarikan budaya bangsa, dengan 
pewarisan  budaya secara turun temurun kepada generasi 
muda, mengajarkan budaya-budaya bangsa  melalui  
permainan tradisional Egrang dan pengenalan lagu-lagu 
daerah, yang merupakan identitas  bangsa yang harus  
dijaga  dan dilestarikan. Menjaga dan melestarikan 
budaya bangsa merupakan wujud dari karakter cinta 
tanah air melalui memberikan penghargaan setingginya 
kepada bangsa dan negara melalui menjaga  dan 
melestarikan budaya bangsa. Membangun krakter cinta 
tanah air ditanamkan oleh komunitas Tanoker melalui 
pembentukan sikap peduli, peduli pada bangsa dan 
negara yang merupakan bentuk karakter cinta tanah air 
contoh, menjaga kebersihan lingkungan dengan tidak 
membuang sampah sembarangan, tidak memetik 
tumbuhan seenaknya, dan tidak merokok di area 
Komunitas Tanoker . Kepedulian terhadap bangsa dan 
negara menjadi hal yang penting dalam karakter cinta 
tanah air, kepedulian terhadap bangsa dapat terwujud 
ketika warga ngara sadar akan memiliki bangsanya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di 
lokasi penelitian pada komunitas bermain Tanoker  di 
Jl.Kantor polisi, Timur Simpang Desa Ledokombo 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember Jawa Timur, 
tentang stategi komunitas bermain Tanoker dalam 
membangun karakter cinta tanah air melalui permainan 
tradisional Egrang di kecamatam Ledokombo Jember 
Jawa Timur. Stategi yang  diterapkan  komunitas 
bermain Tanoker dalam  membangun karakter cinta  
tanah  air  melalui permainan tradisional  Egrang  adalah 
pengenalan dan pembiasaan menyayikan lagu-lagu 
daerah dan  lagu-lagu Nasional, mengadakan kompetisi 
di komunitas  dengan perlombaan Egrang  pada 
peringatan hari besar Nasional, seperti lomba makan 
kerupuk diatas Egrang, berpidato pada peingatan hari 
Komunitas Tanoker dalam Membangun Karakter Cinta Tanah Air 
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Sumpah Pemuda diatas Egrang, bakiak beregu, lomba 
lari Egrang unik, lomba menari Egrang unik, Festival 
Egrang pada peringatan hari kemerdekaan bangsa  
Indonesia pada bulan Agustus, setiap tahunya, dan 
membentuk sikap  peduli pada bangsa dan  negara, 
antara lain peduli lingkungan, peduli  pada tempat 
tinggal, peduli pada tanah  air, sebagai sarana 
membangun karakter cinta tanah air. 
 
Pengenalan dan  Pembiasaan Menyanyikan  Lagu-
Lagu Kebangsaan, Lagu Daerah, Lagu Nasional. 
 Komunitas bermain Tanoker mempunyai ciri khas 
yang unik yakni Egrang. Egrang yang terdapat di 
komunitas bermain Tanoker adalah Egrang bambu, 
Egrang besi dan Egrang bathok. Diantara Egrang bambu, 
Egrang besi dan Egrang bathok, Egrang bambu yang 
banyak digunakan dan dilestarikan di komunitas bermain 
Tanoker, ada juga beberapa Egrang besi.  
Permainan Egrang yang dilestarikan oleh komunitas 
bermain Tanoker  menjadi sarana yang edukatif dalam 
membangun karakter bagi anak-anak di Kecamatan 
Ledokombo. Filosofi dari permainan Egrang diibaratkan 
sepasang bambu yang dipijak dalam permainan Egrang, 
di ibaratkankan lingkungan dimana kita berpijak. Dengan 
Egrang kita belajar untuk mengendalikan diri, diperlukan 
keterampilan, menjaga keseimbangan dan rasa percaya 
diri ketika menaikinya. Keterampilan dalam hidup 
dibutuhkan untuk melatih kreativitas agar hidup tidak 
mudah jatuh. Walaupun jatuh kita bisa bangkit lagi. 
Keseimbangan dalam bermain Egrang dapat di  
kendalikan ketika kita berpegangan dengan bambu. 
Dalam hidup keseimbangan itu bisa dikendalikan asalkan 
kita berpedoman kepada aturan di masyarakat dan 
agama. Rasa percaya diri dapat dipupuk sejak dini dalam 
diri anak dengan memberikan motivasi bahwa ia mampu 
menaiki Egrang. Dengan adanya ajaran seperti itu secara 
tidak langsung telah mengajari anak untuk percaya pada 
kemampuan dirinya untuk berpikir positif. “Bermain 
Egrang, gerakan seimbang, jatuh dan bangun itu butuh 
perjuangan.... penggalan kalimat itu adalah mars Tanoker  
yang didalamnya terdapat kalimat yang membangun, 
sebagi upaya membangun niai-nilai karakter pada anak, 
dalam hidup kita harus berjuang  dengan berbagai 
cobaan.  
Pernyataan dari ibu Farha Ciciek tentang upaya 
membangun karakter pada anak dibangun melalui lagu-
lagu, diantranya lagu daerah dan mars Tanoker. Farha 
Ciciek  menyatakan; 
 
“.........Kita membangun karakter anak terutama 
karakter cinta tanah air, melalui budaya kita, 
budaya bangsa dengan melestarikan permainan 
Egrang, supaya anak-anak mengenal 
budayanya, dan kita membangun karakter anak 
melalui mars Tanoker terdapat lirik-lirik yang 
membangun pada diri anak. Sebenarnya lagu 
mars Tanoker dibuat kawan network kita, dari 
klaten, namanya Opung dan dia terispirasi 
ketika anak-anak bermain Egrang......” 
(Wawancara, 10 Mei 2015) 
 
Mars Tanoker, lagu-lagu daerah dan lagu Nasional 
adalah unsur penting yang dikombinasikan dalam tarian 
Egrang yang dilengkapi dengan tarian-tarian dan musik 
djembe. Lagu- lagu daerah, lagu Nasional dan Mars 
Tanoker sengaja dikombinasikan agar generasi muda 
tidak lupa dan lebih mengenal identitas bangsanya 
melalui lagu-lagu daerah dan Nasional.  
Pendapat ini juga dikatan oleh bapak Suporahardjo  
mengenai strategi yang d iterapkan oleh komunitas 
Tanoker dalam membangun rasa cinta tanah air,  melalui 
permainan Egrang; 
 
“......sebetulnya apa ya, yang kita tanamkan 
untuk mencintai lokalitas ya, selalu kita bilang 
bahwa kreativitas  mereka dengan  tetap 
mencoba memperkuat permainan-permainan, 
memelihara permainan tradisional sebagai salah 
satu kecintaan mereka kepada budaya lokalnya, 
itu bisa saja bukan untuk Ledokombo, tidak 
hanya untuk Jember tapi untuk indonesia juga, 
itu selalu kita masukkan  ke anak-anak ideologi 
tentang pentingnya, sebelumnya proses-proses 
ini  selalu anak-anak suruh memilih lagu-lagu 
lokal, lagu kebangsaan untuk mengingatkan, dan 
permainan Egrang salah satu bentuk kecintaan 
dia padatanah  airnya  itu, Nusantara. Kalau kita 
liat lagu-lagu marsnya Tanoker itu,  
mengingatkan kita di desa tapi bagian dari 
Indonesia. Salah satu bentuk kecintaan pada 
Indonesia itu memelihara permainan Egrang itu. 
Itu  sebuah perjuangan yang luar biasa selalu kita 
tanamkan ke anak-anak.......“ (Wawancara,  17 
Mei 2015) 
 
Mencintai bangsa dan negara bisa diwujudkan 
dengan memelihara dan melestarikan  budaya bangsa,  
dengan memelihara permainan-permainan, menguatkan 
permainan-permainan tradi-sional, mengajarkan lagu-
lagu Nasional dan lagu-lagu kebangsaan, hal tersebut 
merupakan cara anak-anak yang luar biasa, yang 
ditunjukan  dalam memelihara budaya bangsa sebagai 
wujud cinta tanah air. 
 Pendapat ini juga dinyatakan oleh Sisillia Velayati, 
yang pernah menjadi pendamping Anak dan Staff BMI 
(Buruh Migran Indonesia) di Komunitas bermain  
Tanoker; 
 
“.....Melalui permainan Egrang, Tanoker 
membangun karakter anak-anak melalui cinta 
pada budaya Indonesia. Pengenalan lagu-lagu 
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daerah, lagu-lagu perubahan, lagu-lagu Nasional, 
dan lagu-lagu Internasional dikenalkan pada 
anak-anak di Tanoker agar mengetahui upaya 
pembiasaan menyanyikan lagu tersebut  
merupakan cara membangun karakter cinta tanah 
air pada generasi muda dengan budaya bangsa. 
Seperti permainan Egrang, bakiak beregu, selain 
itu pada properti Egrang di Tanoker di atasnya 
terdapat bendera plastik merah putih sebagai 
simbol rasa penghormatan pada budaya bangsa 
Indonesia. Karena untuk menumbuhkan 
pendidikan yang tidak membosankan  dengan 
cara yang unik dan bahagia adalah dengan 
mempelajari budaya  Indonesia. Anak-anak 
dengan bahagia menyanyi,dan bermain dengan 
memaknai makna dalam lagu, sehingga belajar di 
Tanoker dengan bermain dan bergembira dan 
bukan belajar  pada hari ke tujuh........” 
(Wawancara,16  Mei 2015) 
 
Membangun  karakter cinta tanah air di kecamatan 
Ledokombo melalui permainan Egrang dengan 
pembiasaan menyanyikan lagu-lagu nasional, di terapkan 
oleh komunitas Tanoker pada  anak-anak, Hal  ini 
dikatakan oleh  Mbak Ratih Amalia Insani yang pernah 
menjadi pendamping anak  di Komunitas bermain 
Tanoker; 
 
“.....untuk membangun karakter cinta tanah air 
pada anak-anak  melalui penanaman kecintaan 
pada budaya dengan mengajarkan lagu-lagu 
daerah, belajar dan  bemain permainan tradisional 
dan sendratari drama, sendratari drama 
perjuangan, yang pada saat itu menggusung tema 
kepahlawanan. Menceritakan masa-masa 
pahlawan di Indonesia merebut kemerdekaan.....” 
(Wawancara, 16 Mei 2015) 
 
Selain lagu-lagu daerah, kebangsaan, Nasional 
komunitas Tanoker juga menyisipkan gerak dan  tari khas 
budaya Indonesia, seperti pendapat Mbak Ratih Amalia 
Insani, pendapat tersebut juga dikatakan oleh mbak Yessi 
yang merupakan Volunteer di komunitas Tanoker, 
 
“.......untuk  upaya membangun karakter cinta 
tanah air di Tanoker dengan lomba Egrang, 
lomba menggambar Egrang pada minggu ceria. 
Kalau menumbuhkan rasa cinta  pada bangsanya 
melalui minggu ceria, saat minggu ceria kan ada 
senam, setelah  senam ada kuis, setelah kuis 
kemudian istirahat dan kelas bebas. Kelas bebas 
anak-anak boleh bermain angklung, tari, djimbe, 
dan Egrang dengan begitu anak-anak 
ditumbuhkan rasa cinta terhadap bangsa melalui 
budaya, bermain angklung seminggu sekali, kalau 
tari biasanya  saya ngajari anak-anak tari setiap 
sabtu sore........” (Wawancara,11 Mei 2015) 
 
Selain lagu-lagu daerah, lagu-lagu Nasional dan 
lagu-lagu kebangsaan yang di gunakan oleh komunitas 
Tanoker dalam membangun karakter cinta tanah air 
melalui permainan tradisional Egrang di Kecamatan 
Ledokombo, komunitas Tanoker juga mempunyai Mars 
Tanoker yang digunakan untuk membangun karakter 
cinta tanah  air.  
Pada lirik  mars Tanoker yang berbunyi” 
Tanoker.......Ledokombo Jember Jawa Timur, Nusantara, 
Indone-sia....Tempat kami bermain, tempat kami 
belajar....Kami senang, kami tenang.... ....Rasanya masih 
asyik merdeka”.  Menjelaskan identitas dari suatu 
daerah, dimana dalam lagu mars Tanoker anak-anak 
Ledokombo akan mengetahui tempat meraka lahir dan 
tempat mereka tinggal serta kenyamanan hidup dan 
merdeka di tempat kelahiran yakni Ledokombo. Dengan 
penggalan lirik mars Tanoker anak-anak Ledokombo 
secara langsung mengetahui  dan mengenal daerah 
meraka berasal yakni Kecamatan Ledokombo, 
Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur  dan mars 
Tanoker adalah salah satu cara yang digunakan oleh 
komunitas bermain Tanoker untuk membangun karakter 
cinta tanah air, dengan mengenal tempat kelahiranya. 
Permainan tradisional Egrang dikombinaikan dengan 
tarian-tarian dengan diringi lagu daerah, lagu Nasional 
dan Mars Tanoker sebagai identitas komunitas. lagu 
pembuka diawali dengan lagu yang berjudul “Indonesia 
Raya, Garuda didadaku, dikombinasikan dengan lagu 
daerah sajojo, gundhul-gundhul pacol dan lagu Senam 
Poco-poco, mars Tanoker, fajar lagu ”. Di awal 
permainan Egrang anak-anak menyimak lagu Indonesia 
Raya dengan posisi siap dan hormat, hal ini merupakan 
cara membangun karakter cinta tanah air, melalui rasa 
patriotisme dengan pengenalan dan pembiasaan untuk 
mengenal dan menyanyikan  lagu-lagu daerah, lagu yang 
berasal dari bangsa Indonesia. 
Nur Aini M. yang merupakan pengurus di Komunitas 
Tanoker, juga mengatakan stategi membangun  karakter 
cinta tanah air di komunitas bermain   Tanoker. 
 
”......upaya  membangunkarakter cinta tanah air  
melalui Minggu ceria, didalamnya terdapat unsur 
kegiatan bermain permainan  tradisional, 
menyanyikan lagu daerah  dan  lagu  
kebangsaan. Sebenarnya upaya tersebut 
diprakarsai Mokhza yang merupakan anak dari 
Bapak Suporahardjo yangmembantu anak-anak 
untuk bermain  Egrang, Jimbe dan  
mengombinasikan lagu-lagu daerah dan lagu-
lagu Nasional dengan permainan Egrang......”   
(Wawancara, 27  Maret 2015) 
 
Strategi komunitas bermain Tanoker dalam 
membangun karakter cinta tanah air  diungkapkan oleh 
Komunitas Tanoker dalam Membangun Karakter Cinta Tanah Air 
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Redy Saputra, yang  merupakan pendamping anak di 
komunitas tanoker sejak tahun  2014 sampai sekarang, 
 
“......Membangun karakter cinta tanah air pada  
anak, salah satu cara untuk menghormati pendiri 
bangsa dengan lagu-lagu daerah atau lagu-lagu 
Nasional setiap  minggu  ceria dan latihan  
menyanyikan lagu-lagu  daerah, kuis dalam 
minggu ceria merupakan perpaduan budaya,  
agama, dan penyisipan  karakter cinta tanah air 
didalam tema-tema pada minggu ceria, contoh 
tema minggu ceria anti korupsi,rasa syukur dan 
anak-anak mengung-kapkan gagasan, pendapat 
dan berdiskusi mengajarkan anak 
bermusyawaroh dan mufakat, contoh 
membuang sampah pada tempatnya merupakan 
sikap peduli lingkungan. Upaya  bukti sebagai 
rasa cinta tanah air, anak-anak tidak perlu 
angkat senjata, tapi bagaimana anak-anak 
mengenang  dan menghargai para founding 
father, contoh pada peringatan hari perempuan, 
anak-anak diberi  kompetisi untuk   
menyebutkan tokoh-tokoh perempuan.  Melalui 
lagu-lagu Nasional yang dikombinasikan 
padapermainan tradisional Egrang, contoh tari-
tarian daerah,lagu garuda  didadakau,  dan 
permainan tradisional.....”(Wawancara, 11 Mei 
2015) 
 
Komunitas bermain Tanoker juga bersinergi dengan 
relawan mahasiswa dalam membangun karakter cinta 
tanah air pada generasi muda, terutama di Kecamatan 
Ledokombo. Tanoker bekerjasama dengan relawan  
mahasiswa Universitas Negeri Jember, dengan 
mengadakan latihan paduan suara setiap 2 (dua) minggu 
sekali, pada hari sabtu pukul 14.00 WIB. Setiap dua 
minggu sekali anak-anak yang berada di komunitas 
bermain Tanoker dilatih berbagai lagu daerah dengan 
sistim kelompok-kelompok kecil. Kelompok-kelompok 
kecil tersebut dibina dan diajarkan lagu-lagu daerah 
beserta tangga-tangga nada dan dibina langsung oleh 
relawan-relawan mahasiswa dari GMNI UNEJ. 
Latihan paduan suara diawali dengan olah vokal, 
kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 
bersama-sama. Setelah itu anak-anak secara bergantian, 
setiap dua anak-dua anak menyanyikan lagu daerah yang 
telah diajarkan. Setelah semua sudah menyanyikan lagu 
daerah, setiap anak kan ditanya apa isi dan makna dari 
lagu daerah yang telah diajarkan dan dinyanyikan. Lagu 
Tanah Airku misalnya,  
Upaya membangun generasi muda  di mualai 
dengan mengenalkan budaya, yakni lagu-lagu 
kebangsaan, hal ini juga diungkapkan oleh Lesus  yang 
merupakan Volunter di Komunitas bermain Tanoker; 
 
‘........latihan paduan-paduan suara yang 
dilakukan di komunitas bermain Tanoker ini 
merupakan program dari kawan-kawan GMNI 
UNEJ, untuk membangun pengetahuan dan 
penguatan karakter  cinta tanah air pada generasi 
muda, dengan lagu-lagu daerah dan lagu 
Nasional yang dilaksanakan dua minggu sekali 
setiap haru sabtu, tapi ketika teman-teman 
datangnya ke Tanoker kesorean, ya... latihan 
paduan suaranya dilanjutkan hari minggu jam 
10.....” (Wawancara, 28 Maret 2015) 
 
Komunitas bermain Tanoker mengobinasikan lagu-
lagu daerah, lagu-lagu kebangsaan Nasional dengan tarian 
pada permainan Egrang bertujuan untuk membangun 
karakter cinta tanah air, melalui pembiasaan. Menurut 
Furqon (2010:40-55) strategi dalam pembentukan 
karakter dapat dilakukan  melalui  pembiasaan, 
Pembiasaan diarahakan pada upaya pembudayaan pada 












Dengan pembiasaan kepada anak-anak menyanyikan 
lagu-lagu daerah dan lagu-lagu nasional, anak-anak akan 
terbiasa dan mengetahui budaya bangsa  melalui  
pembiasaan menyanyikan lagu-lagu daerah dan lagu-lagu 
nasional, hal tersebut sesuai dengan aktifitas  anak-anak 
pada  gambar yang berlatih lagu “Tanah Airku” 
didampingi oleh relawan dari mahasiswa UNEJ 
(Universitas Negeri  Jember),  sebelah  kiri memakai 
kaos abu-abu. 
Hasil observasi dilapangan menunjukkan strategi 
komunitas bermain  Tanoker dalam membangun karakter 
cinta tanah air melalui permainan tradisional Egrang  
dilakukan dengan upaya pembiasan dan pengenalan pada 
lagu-lagu daerah dan lagu-lagu Nasional saat kegiatan 
minggu ceria,  serta latihan paduan suara,  hal itu juga 
terbukti  dengan hasil   wawancara kepada Ibu Farha  
Ciciek, Bapak Suporahardjo Mbak RatihAmalia, Nur 
Aini M, Yessi, Sisillia  Velayati, Redy, dan Lesus 
menunjukan strategi yang dilakukan oleh komunitas 
bermain Tanoker dalam  membangun karakter cinta 
tanah air melalui pembiasaan lagu-lagu daerah dan lagu-
lagu nasional kepada anak-anak di komunitas bermain 
Tanoker,  menyanyi bersama, belajar  bersama, 
bergembira bersama dengan bermain Egrang. 

















Gambar diatas adalah gambar Aktivitas anak di 
komunitas bermain Tanoker  dengan hikmat dan posisi 
siap mendengarkan lagu”Garuda didadaku” saat bermain 
Egrang. Pembiasaan menyanyikan lagu-lagu  daerah 
adalah upaya untuk melestarikan budaya bangsa yang 
merupakan pengamalan sikap  dan karakter cinta tanah 
air  melalui memberikan penghargaan terhadap budaya 
bangsa dengan melestarikan budaya bangsa, rasa cinta 
tanah air  tumbuh dalam diri anak-anak ketika 
menyanyikan lagu-lagu daerah, lagu-lagu nasional dan 
lagu-laguke bangsaan. Terpatri dalam jiwa dan raga  
anak-anak sikap nasionalis dan menghormati bangsa dan  
negara terbukti pada  sikap siap dan menghayati ketika 
menyanyikan dan mendengarkan lagu-lagu nasional, hal 
tersebut dilakukan oleh anak Tanoker saat latihan  
bermain egrang, yakni somat dengan hikmat dan posisi 
siap mendengarkan lagu ”Garuda didadaku”.  
  
Membangun Karakter Cinta Tanah Air dengan 
Festival  Egrang dan Perlombaan Egrang 
Komunitas bermain Tanoker mempunyai cara yang 
unik dan menarik dalam melestarikan permainan 
tradisional Egrang di Kecamatan Ledokombo dengan 
menggelar berbagai perlombaan Egrang. Perlombaan-
perlombaan dikemas menarik dengan tema-tema yang 
mendidik bagi anak-anak dan masyarakat di Kecamatan 
Ledokombo. Perlombaan Egrang yang digelar oleh 
komunitas bermain Tanoker antara lain adalah 
perlombaan Egrang dalam memperingati hari-hari besar 
Nasional dan menggelar puncak acara dalam bulan 
Agustus, yakni festival Egrang yang di gelar tiap satu 
tahun sekali.  
Perlombaan Egrang dalam rangka memperingati hari-
hari besar Nasional yang digelar oleh komunitas bermain 
Tanoker di Kecamatan Ledokombo. Perlombaan Egrang 
digelar dalam memperingati hari-hari besar Nasional 
bertujuan untuk mengajak masyarakat dan generasi muda 
untuk mengingat dan meramaikan peristiwa-peristiwa 
bersejarah yang terdapat salam bangsa Indonesia. 
Perlombaan yang digelar sangat beragam, seperti lomba 
lari menggunakan Egrang, lari beregu dengan 
menggunakan bakiak, lomba makan kerupuk dan lomba 
berpidato diatas Egrang. 
Pringatan pada hari besar Nasional merupakan 
hal yang harus di peringati, karena sangatlah 
penting bagi anak-anak, dalam  membangun 
karakter cinta tanah air pada anak, dan sudah 
menjadi kurikulum di komunitas Tanoker, 
pernyataan ini dikatakan oleh bapak 
Suporahardjo yang merupakan ketua komunitas  
Tanoker;“Biasanya kalau peringatan hari-hari 
Nasional di perdalam  maknanya, itu memang 
bagian dari kurikulum,  ada lomba-
lomba”(Wawancara, 17  Mei 2015) 
 
Lomba berpidato diatas Egrang digelar oleh 
komunitas bermain Tanoker dalam peringatan hari besar 
Nasional Sumpah Pemuda.  Salah satunya peringatan 
pada hari besar  Nasional pada hari Senin 28 Oktober 
2012, digelar  lomba berpidato diatas Egrang dengan 
menggunakan kostum unik. Kostum unik meliputi 
berbagai pakaian adat yang ada di Indonesia, dengan 
berbagai fariasi dan kreativitas anak-anak di Kecamatan 
Ledokombo berlomba-lomba memperingati hari sumpah 
pemuda dengan berbagai kostum yang unik dan menarik. 
Tema pidato pada peringatan hari Sumpah Pemuda 28 
oktober 2012 adalah” Apa yang harus kita lakukan untuk 
memajukan bangsa Indonesia kedepan”. 
Farha Ciciek, selaku penanggung-jawab komunitas 
Tanoker menjelaskan pada surat kabar “Surya” 
halaman7,  
 
”.....Lomba pidato pakai Egrang. Kegiatan itu 
untuk menumbuhkan rasa cinta Tanah Air 
kepada anak-anak. “Biar anak-anak memaknai 
sendiri arti sumpah pemuda dan untuk  
menumbuhkan rasa cinta  Tanah Air.....”(edisi 
hari Senin, 29 Oktober 2012) 
 
Perlombaan dalam mempe-ringati hari-hari besar 
Nasional yang diselenggarakan oleh komunitas bermain 
Tanoker merupakan bentuk upaya yang sangat baik dan 
tepat dalam menggajak generasi muda dan masayarakat 
di Ledokombo untuk senantiasa menghargai jasa para 
pahlawan dan Founding Fathers,  dalam 
memperjuangkan bangsa Indonesia dalam meraih 
kemerdekaan. 
Minggu, 28 Oktober 2012 Anak-anak di Kecamatan  
Ledokombo mengikuti lomba pidato diatas Egrang, 
dalam rangka memperingati hari Sumpah pemuda. 
Peserta lomba  pidato  pada peringatan  hari Sumpah 
pemuda terdiri dari SD dan SMP  di Kecamatan 
Ledokombo.  Perlombaan digelar dikebun belajar dan 
bermain Tanoker. Untuk peserta yang duduk  di bangku 
SD, berpidato diatas  Egrang dengan berdiri sendiri dan 
Komunitas Tanoker dalam Membangun Karakter Cinta Tanah Air 
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untuk peserta yang duduk di bangku SMP, mereka harus 
berpidato sambil berdiri di atas Egrang yang harus 
dimainkan. 
Upaya membangun karakter cinta tanah air melalui 
permainan Egrang dengan mengadakan lomba pidato di 
atas Egrang menjadi sarana yang unik dalam membentuk 
karakter anak, hal ini sesuai dengan pendapat Mbak  
Ratih Amalia Insani yang pernah menjadi pendamping  
anak pada komunitas Tanoker; 
 
“......untuk program yang berkaitan  dengan 
pembent-ukan karakter, semua  kegiatan  disini 
arahnya ke pembentukan karakter, setiap  kali 
bapak Supo dan bu Ciciek mengadakan kegiatan 
menggusung  nilai-nilai yang dibawa dalam 
kegiatan. Contohnya: perlombaan  pidato diatas 
Egrang pada hari pahlawan, dalam lomba 
tersebut terdapat nilai-nilai yang diajarkan....” 
(Wawancara,16 Mei 2015) 
 
Saat berpidato mereka menggunakan kostum yang 
beragam, mulai dari pejuang, pakaian tradisional, hingga 
kontemporer seperti pada saat Jember Fashion Carnaval 
(JFC).  Mereka memaknai sumpah pemuda dengan tidak 
korupsi, tidak tawuran pelajar, tidak mengonsumsi 
narkoba atau miras, dan  juga  rajin  serta taat beribadah, 
ada juga peserta yang mengutip kata-kata bung karno 
yang  populer” Beri  aku 10 pemuda, maka akan 
mengguncang dunia.” 
Komunitas  bermain  Tanoker membangun karakter 
cinta tanah air dengan memperingati hari pahlawan 
contohnya, anak-anak berpidato diatas Egrang dengan 
kostum unik ala pahlawan, menunjukkan sikap-sikap 
terdahulu dalam berpidato, pendapat ini di nyatakan oleh  
mbak  Ratih Amalia Insani yang pernah menjadi  
pendamping Anak; 
 
“......Pada peringatan hari pahlawan 
mereka(anak-anak) memperingatinya, dengan  
menunjukkan   sikap-sikap  yang heroid, dimana 
sikap-sikap yang ada dalam pahlawan  tertanam 
dalam diri mereka. Pahlawan itu kan berani, 
disini  anak-anak  Tanoker berani untuk 
berpidato dan tampil di depan dengan 
memaknai peringatan hari  pahlawan, dengan  
tema dan judul pidato “tentang  apa yang harus 
dilakukan untuk memajukan bangsa” anak-anak 
berpidato sesuai dengan pemaknaan mereka 
sendiri untuk memajukan Indonesia kedepan, 
dengan upaya-upaya yang dilakukanya dan  
disampaikan melalui pidato diatas 
Egrang..........” (Wawancara, 16 Mei 2015) 
 
Berpidato di atas  Egrang harus dengan 
keseimbangan. Keseimbangan dalam  menaiki atau diats 
Egrang  menjadi filosofi dalam kehidupan. 
Keseimbangan dalam hidup diajarkan melalui permainan 
Egrang, bahwa dalam kehidupan hendaklah seimbang 
dalam  segala hal, antara belajar dan belajar harus 
seimbang, antara kehidupan satu dengan yang lain.  
Untuk bisa hidup, harus bisa bertahan  dengan 
berbagai  rintangan, Filosofi permainan Egrang ketika 
menaikinya harus dengan perjuangan yang keras, untuk 
melanjutkan perjalanan dan berjalan dengan Egrang satu 
langkah demi langkah harus bertahan untuk meratapi 
kehidupan.   
Festival Egrang adalah perlombaan Egrang yang 
digelar oleh  komunitas bermain Tanoker ditingkat 
Kabupaten Jember. Festival Egrang digelar di lapangan 
Kecamatan Ledokombo, dihadiri oleh berbagai 
masyarakat di Kecamatan Ledokombo dan berbagai 
tamu dari berbagai daerah-daerah seperti Yogyakarta, 
malang, Sitibondo banyuwangi dan mancanegara.  
digelar pertama kali pada bulan Agustus 2010. Setiap 
tahun  komunitas bermain Tanoker menggelar festival 
Egrang di alun-alun Kecamatan Ledokombo, Kabupaten 
Jember. Beberapa kelompok Egrang yang  tampil dengan 
berbagai atraksi unik, mulai dari bermain, bernyanyi,  
hingga menari  dan melompat-lompat  dengan 
menggunakan Egrang. Anggota komunitas adalah anak-
anak yang duduk  dibangku Taman Kanak-kanak (TK), 
anak-anak yang duduk dibangku  Sekolah Dasar (SD) 
dan anak-anakyang duduk di bangku Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). 
Membangun karakter cinta  tanah air dilakukan oleh 
Komunitas Tanoker dengan Festival Egrang, bermain 
permainan tradisional seperti Egrang, djimbe, angklung 
hal tersebut sesuai dengan pendapat  yessy yang 
merupakan Volunter di Komunitas Tanoker; 
 
“......Untuk  upaya membangun karakter cinta 
tanah air di Tanoker dengan lomba Egrang, 
Festival Egrang, lomba menggambar Egrang 
pada minggu ceria. Kalau menumbuhkan rasa 
cinta  pada bangsanya melalui minggu ceria, saat 
minggu ceria kan ada senam, setelah  senam ada 
kuis, setelah kuis kemudian istirahat dan kelas 
bebas. Kelas bebas anak-anak boleh bermain 
angklung, tari, djimbe, dan Egrang dengan begitu 
anak-anak ditumbuhkan rasa cinta terhadap 
bangsa melalui budaya,bermain angklung 
seminggu sekali, kalau tari biasanya  saya ngajari 
anak-anak tari setiap sabtu sore.....” (Wawancara, 
11 Mei 2015) 
 
Berbeda halnya  dengan pendapat Ibu  Farha Ciciek 
yang merupakan Direktur dan Humas Komunitas 
Tanoker, upaya melestarikan permainan  tradisional 
Egrang sebagai wujud cinta  tanah air dengan Festival 
Egrang  seperti pendapat ibu Farha Cicik mengatakan; 
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 “.....Selain itu diadakanya Festival  Egrang untuk 
melestarikan permainan  Egrang agar tidak 
punah, digelar untuk memperingati hari ulang 
tahun kemerdekaan Indonesia ditingkat 
Kabupaten Jember, setiap bulan Agustus dan 
pesertanya dari berbagai daerah....” (Wawancara, 
11 Mei 2015) 
 
Festival Egrang dikemas dengan dengan tema-tema 
yang unik, salah satunya tema  Festival  Egrang pada 
bulan Agustus tahun 2014 salam damai untuk Papua, dan 
di ikuti oleh berbagai peserta dari luar Kecamatan 
Ledokombo, bahkan luar kota, seperti Lumajang, 
Jogjakarta, Banyuwangi, Bondowoso bahkan Papua. 
Dengan mengenakan beraneka ragam kostum yang   unik 
Festival Egrang digelar setiap satu  tahun sekali  pada 
bulan Agustus, komunitas bermain Tanoker menggelar 
Festival Egrang setiap  tahunya. 
Festival Egrang digelar memang disengaja  untuk  
mengh-idupkan kembali permainan tra-disional Egrang 
yang hampir punah, membangkitkan kembali permainan-
permainan tradisional yang merupakan budaya bangsa. 
Suporahardjo yang merupakan ketua  dari komunitas 
bermain Tanoker  menjelaskan mengenai strategi 
komunitas bermain Tanoker dalam membangun karakter  
cinta  tanah air pada generasi muda salah satuny dengan 
mengadakan Fesstival Egrang; 
 
“.......Festival  Egrang memang sengaja  digelar 
untuk menghidupkan kembali  permainan 
tradisonal agar tidak punah, untuk menge-nalkan 
generasi muda pada budaya-budaya  
lokal....”(Wawancara,  17 Mei 2015) 
 
Festival Egrang juga meningkatkan rasa cinta  tanah 
air dan  memicu nilai kompetitif dalam kreativitas, pada 
anak-anak di Kecamatan  Ledokombo, hal ini sesuai 
dengan pendapat Nur Amaliah Volunteer pendamping  
anak pada komunitas Tanoker; 
 
“.......Saat festival Egrang, anak-anak berkreasi 
untuk ikut lomba atas nama anak-anak sendiri 
dan berkreasi untuk ikut lomba Egrang, dengan 
kreativitas  sendiri saat peringkatan  hari ulang 
tahun kemerdekaan bulan agustus 2013........” 
(Wawancara 16 Mei 2015) 
 
Festival Egrang yang dikemas  dalam kompetisi, 
merupakan  agenda tahunan komunitas bermain Tanoker 
dengan pemerintah di  Kabupaten Jember,  menarik 
perhatian dari masyarakat-masyarakat di luar Kecamatan 
Ledokombo, dan publik setiap tahunya. Festival Egrang 
dihadiri  oleh ribuan peserta. 
Dari hasil wawancara yang dinyatakan  oleh Yessy, 
Ibu Farha Ciciek, Bapak Suporahardo, Mbak Ratih 
Amalia Insani dan Nur Aliyah menyatakan bawaha 
strategi komunitas bermain Tanoker dalam membangun 
karakter cinta tanah air  melalui peringatan hari besar 
Nasional dan Festival Egrang. 
 
Membentuk Sikap Peduli pada Bangsa dan Negara 
sebagai Wujud Karakter cinta Tanah Air 
Budaya pada komunitas bermain meliputi budaya 
berperilaku positif. Upaya pembentukan karakter-
karakter positif yang diterapkan oleh komunitas bermain 
Tanoker meliputi norma atau peraturan. Peraturan-
peraturan yaang awalnya bersifat memaksa, seiring 
berjalanya waktu anak-nak terbiasa dengan peraturan 
tersebut. Peraturan-peraturan tersebut dibuat untuk 
membentuk karakter positif pada anak-anak yang berada 
di komunitas bermain Tanoker di Kecamatan 
Ledokombo. Peraturan-peraturan yang diterapkan 
memang sederhana, namun dampak bagi anak-anak yang 
mematuhinya akan terbentuk karakter positif dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Peraturan atau norma yang diterapkan dalam 
pembentukan karakter positif pada anak-anak di 
komunitas bermain Tanoker beragam. Peraturan untuk 
menjaga lingkungan di komunitas bermain Tanoker, 
seperti membuang sampah pada tempatnya, menjaga 
kelestarian tumbuhan dengan tidak memetik seenaknya, 
selalu menyayangi teman, merapikan alat setelah selesai 
latihan, menggunakan air secukupnya, tidak menyalakan 
lampu disiang hari.Budaya komunitas bermain Tanoker 
dalam membangun karakter peduli lingkungan  melalui 
peraturan dan norma merupakan sarana yang digunakan 
untuk membangun sikap kepedulian pada diri anak-anak 
di Komunitas Tanoker,  supaya anak-anak mempunyai 
sikap peduli pada lingkungan. Peduli peduli lingkungan  
merupakan sebagian kecil implementasi dari sikap peduli 
pada bangsa dan  negara. Sikap peduli pada bangsa dan 
negara adalah wujud dari warganegara yang mempunyai 
karakter  cinta tanah air.  
Sisillia  Velayati yang pernah menjadi pendamping 
anak   dan Staff BMI (Buruh Migran  Indonesia) di 
Komunitas Tanoker, menyatakan bahwa strategi 
digunakan  dalam membangun  karakter cinta tanah air, 
di komunitas tanoker dengan membangun sikap 
kepedulian,  kepedulian  terhadap bangsa dan negaranya. 
   
“.....Semua kegiatan yang di Tanoker, tujuanya 
membentuk karakter pada anak, contoh saat 
anak-anak bermain Egrang, anak-anak diajarkan 
lagu bocah Ledokombo, didalam lagu bocah 
ledokombo terkandung pesan untuk mencintai 
desanya sendiri, yang merupakan wilayah 
terkecil dari bangsa  Indonesia,  notabene sama 
dengan kota yang merupakan bagian kecil dari 
Komunitas Tanoker dalam Membangun Karakter Cinta Tanah Air 
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wilayah di Indonesia.. (Wawancara, 16 Mei 
2015) 
 
Selain itu sikap kepedulian juga dimodelkan oleh 
para pendamping anak di komunitas bermain tanoker, hal 
ini sesuai dengan pernyataan Redy yang merupakan 
pendamping anak di Komunitas Tanoker; 
 
“......Untuk membentuk  sikap positif pada anak 
seperti  kepedulian, kepedulian  pada 
lingkungan,  pendamping  menerapkan sikap-
sikap kepedulian  juga, seperti membuang 
sampah pada tempatnya, tidak memetik pohon 
sembarangan, meletakkan alat setelah  
latihan....” (Wawancara, 11  Mei 2015) 
 
Budaya komunitas bermain  Tanoker berupa 
peraturan dan norma yang  merupakan wujud  dari  
budaya   komunitas merupakan proses pembentukan 
karakter peduli pada lingkungan. Sikap peduli 
lingkungan  diterapkan dengan adanya budaya komunitas 
berupa  norma-norma yang  terdapat pada komunitas 
bermain  Tanoker. Seperti larangan untuk merokok di  
area atau lingkungan  komunitas bermain Tanoker, 
larangan untuk memetik tumbuhan secara liar, himbauan 
untuk mengunakan air  secukupnya, mematikan lampu 
ketika siang hari, menggunakan alat-alat dan 
mengembalikanya setelah latihan. Budaya komunitas 
tersebut dilakukan untuk membentuk karakter peduli 
lingkungan pada anak, sesuatu yang diulang-ulang akan 
menjadi kebiasaan, kebiasan yang biasan  dilakukan akan 
menjadi karakter.  
Stategi dalam membentuk  sikap  kepedulian pada 
bangsa dan negara sebagai implementasi karakter cinta 
tanah air, selain melalui budaya komunitas juga 
dibangun melalui lagu-lagu yang sisipkan saat latihan 
bermain Egrang, yakni kepedulian pada petani-petani 
Indonesia dengan menjunjung rasa hormat sebagai 
bentuk  kepedulian terhadap bangsanya, merupakan 
bagian kecil dari keankaragaman bangsa Indonesia 
sebagai, seperti isi hal ini dinyatakan oleh 
SisilliaVelayati, yang merupakan Staff BMI dan pernah 
menjadi pendamping Anak di Komunitas Tanoker; 
 
“.......Dalam lagu yang dikombinasikan saat tari 
dengan gerakan menumbuk  padi dan saat 
bermain Egrang ada lagu”pajar lagu” yang 
didalamnya terdapat pesan untuk  menghormati 
petani-petani  Indonesia, terutama petani 
Ledokombo, bersyukur dengan adanya petani-
petani.....” (Wawancara,16 Mei 2015) 
 
Selain itu, bentuk kepedulian pada bangsa dan negara 
juga dibangun oleh Komunitas Tanoker diwujudkan 
dengan rasa toleransi terhadap keberanekaragaman  pada 
suku bangsa di Indonesia, hal ini sesuai dengan 
pernyataan informan Ratih Amalia Insani  yang pernah 
menjadi pendamping anak di Komunitas Tanoker; 
 
“.....Selain  itu nilai-nilai tole-ransi juga 
diajarkan. Toleransi terhadap antar umat 
beragama dan keberanekargaman. Contoh-nya, 
anak-anak   waktu mem-peringati hari imlek, 
pada peringatan hari imlek anak-anak ingin 
memperingati-nya dengan bermain barongsai, 
tetapi  pada saat itu anak-anak tidak ada yang 
punya, tetapi semangat mereka untuk 
memperingati hari imlek sangat tinggi. Karena 
semangat dan percaya diri anak-anak, meski 
tidak mempunyai barongsai, anak-anak berse-
mangat membuat  barongsai  dari sewek (kain 
batik panjang dalam bahasa jawa) untuk 
menjadi badan dari barongsai, dan 
memainkanya,  itu yang sangat menyentuh. 
Meski tidak punya barongsai, tetapi anak-anak 
bersemangat untuk menghormati perbedaan 
sesuai  dengan semboyan  kita”Bhineka 
Tunggal Ika” berbeda-beda tetap satu jua.....” 
(Wawancara,16 Mei 2015) 
 
Dari hasil wawancara yang dinyatakan Sisillia 
Velayati, Redy Saputra dan Mbak Ratih Amalia 
menyatakan bawaha strategi komunitas bermain Tanoker 
dalam membangun karakter cinta tanah air dengan  
menamkan sikap peduli pada bangsa dan negara seperti 
peduli pada lingkungan, membuang sampah pada 
tempatnya, tidak  merokok pada area Tanoker,dan ikut  
serta bermain Egrang sebagai salah satu peduli pada 
budaya bangsa, seperti gambar himbauan-himbauan  
yang dijadikan budaya komunitas berupa peraturan untuk 
membentuk sikap peduli lingkungan, yang merupakan 
Implementasi sikap peduli pada bangsa dan Negara. 
Gambar  himbauan berupa peraturan yang 
diwujudkan sebagai  Budaya Komunitas Berupa 
Peraturan untuk Membentuk Sikap Peduli Lingkungan, 





 Berdasarkan fokus penelitaian pada strategi 
komunitas bermain Tanoker dalam membangun karakter 
cinta tanah air melalui permainan tradisional Egrang di  
Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember, Jawa Timur 
terdapat tiga stategi, yakni membangun karakter cinta 
tanah air  melalui permainan tradisonal Egrang dengan 
lagu-lagu daerah dan lagu-lagu Nasional, membangun 
karakter cinta tanah air  Festival  Egrang dan perlombaan 
Egrang dan membangun karakter cinta tanah  air melalui 
penanaman sikap peduli  pada bangsa  dan negara.  
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Strategi pertama komunitas bermain Tanoker dalam 
membangun karakter cinta tanah  air melalui permainan 
tradisional Egrang dengan mengenalkan dan 
membiasakan menyanyikan lagu-lagu daerah, Nasional 
dan kebangsaan, dapat dijelaskan melalui teori belajar  
observasional, dengan pengamatan, Menurut bandura, 
segala sesuatu dapat dipelajari dari model dengan  
terlebih  dahulu model  itu harus diperhatikan (dalam 
Hergenhahn, 2009:356). Tahap pertama  yang dilakukan 
dalam membangun karakter cinta tanah air pada 
komunitas bermain Tanoker dengan  memberikan Atensi 
atau perhatian.  
Perhatian yang diberikan oleh komunitas Tanoker 
yang dilakukan Pendamping/Tentor dalam memberikan 
permodelan untuk diperhatikan dengan menarik 
perhatiaan anak-anak, mengajak anak-anak untuk 
bermain  Egrang dengan menyanyikan lagu-lagu daerah 
atau lagu-lagu Nasional dengan semangat secara 
bersama-sama. Pada tahap pertama ini anak-anak akan 
menirukan  perilaku yang  sama, yakni menyanyikan 
lagu-lagu daerah dan Nasional dengan semangat, sesuai 
apa yang mereka perhatikan. Pada tahap ini proses 
Attensional atau perhatian terjadi ketika anak-anak 
melihat dan memperhatikan Tentor/Pendamping  di 
komunitas bermain Tanoker  menyanyikan lagu-lagu 
daerah dan Nasional saat latihan bermain Egrang, maka 
anak-anak  akan  melakukan hal yang sama. 
Tahap kedua adalah Tahap kedua dalam 
pembelajaran observasional ialah proses retensional atau 
penguatan, agar dapat  meniru perilaku sesuatu  modeling 
seorang anak harus mengingat perilaku itu. Pada fase 
atau tahap Retensional (retensi) dalam teori belajar 
Observasional  atau pengamatan, pengulangan-
pengulangan sesuai hal yang telah diperhatikan akan 
menjadi penguat dalam menirukan apa yang telah  di 
perhatikan. Proses Retensional terjadi ketika Anak-anak 
di  komunitas bermain Tanoker  dibiasakan senam pagi 
pada saat minggu ceria, lagu yang digunakan dalam 
senam pagi adalah kombinasi lagu-lagu daerah dan lagu-
lagu Nasional, dan latihan paduan suara setiap  dua 
minggu sekali,  melalui pembiasaan dan pengulangan-
pengulangan ini  anak-anak akan terbiasa menyanyikan 
lagu-lagu tersebut merupakan upaya menumbuh 
kembangkan karakter cinta tanah air dari dalam diri 
anak, terjadinya penguatan pada apa yang diperhatikan, 
yang akan tersimpan secara kognitif, ia dapat diambil 
kembali, diulangi dan  diperkuat beberapa waktu sesudah  
belajar observasional terjadi. 
 Pada tahap ketiga teori belajar Observasional adalah 
Reproduction atau proses pembentukan perilaku, ketika 
anak-anak sudah terbiasa menyanyikan lagu-lagu daerah, 
Nasional dan  kebangsaan maka dengan sendirinya akan 
terbentuk rasa cinta terhadap  bangsanya. Mereka akan 
mengetahui dan menyanyikan lagu-lagu tersebut. 
Menyanyikan lagu-lagu nasional dan lagu-lagu 
kebangsaan  merupakan  bentuk rasa cinta terhadap tanah 
air dan  bangsanya. Pada tahap ke empat adalah 
Motivasional atau motivasi komunitas tanoker 
memberikan motivasi  kepada anak-anak untuk 
memberikan  kesempatan  tampil menyanyi lagu-lagu 
daerah, Nasional, dan kebangsaan pada peringatan hari 
besar nasional,  dengan motivasi tersebut anak-anak akan 
tertarik untuk mempelajari  lagu-lagu daerah, Nasional 
dan kebangsaan, sehingga terbentuklah karakter cinta  
tanah air pada anak-anak di kecamatan ledokombo yang 
dibangun  oleh komunitas Tanoker melalui permainan 
Egrang dengan memperkenalkan dan membiasakan 
menyanyikan lagu-lagu daerah, Nasional dan 
kebangsaan. 
Strategi kedua komunitas bermain Tanoker dalam 
membangun karakter cinta tanah  air melalui permainan 
tradisional Egrang  dengan mengadakan lomba-lomba 
yang berkaitan dengan permainan Egrang, antara lain, 
lomba  pidato diatas  Egrang, lomba Egrang unik, dan 
Festival  Egrang, dapat dijelaskan melalui teori belajar  
observasional, dengan pengamatan, Menurut bandura, 
segala sesuatu dapat dipelajari dari model dengan  
terlebih  dahulu model  itu harus diperhatikan (dalam 
Hergenhahn, 2009:356). Tahap pertama  yang dilakukan 
dalam membangun karakter cinta tanah air pada 
komunitas bermain Tanoker dengan  memberikan Atensi 
atau perhatian.  
Perhatian yang diberikan oleh komunitas Tanoker 
yang dilakukan Pendamping/Tentor dengan dalam 
memberikan permodelan untuk diperhatikan dengan 
menarik perhatiaan anak-anak, mengajak anak-anak 
untuk bermain  Egrang dengan memainkan permainan 
tradisional Egrang dan mengikuti perlombaan Egrang 
pada peringatan hari besar Nasional dan Festival Egrang. 
Pada tahap pertama ini anak-anak akan menirukan  
perilaku yang  sama dengan apa yang mereka perhatikan, 
yakni pendamping/tentor  mengajak  anak-anak untuk 
bermain Egrang . Pada tahap ini proses Attensional atau 
perhatian terjadi ketika anak-anak melihat dan 
memperhatikan Tentor/Pendamping  di komunitas 
bermain Tanoker memberi perhatian kepada anak-anak 
dengan mengajak bermain Egrang dengan memberikan 
contoh cara-cara bermain Egrang, maka anak-anak  akan  
melakukan hal yang sama. 
Tahap kedua adalah Tahap kedua dalam 
pembelajaran observasional ialah proses retensional atau 
penguatan, agar dapat  meniru perilaku sesuatu  modeling 
seorang anak harus mengingat perilaku itu. Pada fase 
atau tahap Retensional (retensi) dalam teori belajar 
Observasional  atau pengamatan, pengulangan-
pengulangan sesuai hal yang telah diperhatikan akan 
Komunitas Tanoker dalam Membangun Karakter Cinta Tanah Air 
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menjadi penguat dalam menirukan apa yang telah  di 
perhatikan. Proses Retensional terjadi ketika Anak-anak 
di  komunitas bermain Tanoker dibiasakan menggikuti 
latihan Egrang setiap hari sabtu  dan minggu, melalui 
pembiasaan dan pengulangan-pengulangan ini  anak-
anak akan terbiasa memainkan permainan Egrang. 
Memainkan  permainan Egrang merupakan upaya 
menumbuh kembangkan karakter cinta tanah air dari 
dalam diri anak, terjadinya penguatan pada apa yang 
diperhatikan, yang akan tersimpan secara kognitif, ia 
dapat diambil kembali, diulangi dan  diperkuat beberapa 
waktu sesudah  belajar observasional terjadi. 
 Pada tahap ketiga teori belajar Observasional adalah 
Reproduction atau proses pembentukan perilaku, ketika 
anak-anak sudah terbiasa bermain Egrang, maka dengan 
sendirinya akan terbentuk rasasenang dan  gemar untuk 
bermain Egrang, ketika anak sudah  senang dan gemar 
akan terbentuk rasa cinta pada permainan Egrang. 
Kecintaan terhadap permainan Egrang merupakan wujud 
cinta terhadap bangsanya. Memainkan permainan Egrang 
merupakan upaya melestarikan budaya bangsa 
merupakan  dan merupakan bentuk rasa cinta terhadap 
tanah air dan  bangsanya.  
Pada tahap ke empat adalah Motivasional atau 
motivasi komunitas tanoker memberikan motivasi  
kepada anak-anak untuk memberikan  kesempatan untuk 
berkompetisi dalam  perlombaan-perlomaan Egrang pada  
peringatan hari besar  Nasional, contoh pada peringatan 
hari sumpah pemuda, pada hari pahlawan diadakan 
lomba pidato di atas Egrang, dan Festival Egrang pada 
peringatan hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia,  
dengan motivasi tersebut anak-anak akan tertarik untuk 
mempelajari  bermain permainan tradisional Egrang, 
sehingga anak-anak  termotivasi untuk gemar bermain 
Egrang. Ketika anak-anak senang dan gemar bermain 
Egrang maka anak-anak akan mencintai permainan 
Egrang, sehingga terbentuklah karakter cinta  tanah air 
pada anak-anak di kecamatan ledokombo yang dibangun  
oleh komunitas Tanoker melalui permainan Egrang 
dengan mencintai  budaya bangsa Indonesia dengan 
mencintai dan melestarikan permainan Egrang. 
Anak-anak diberikan kesempatan untuk berekspresi 
dalam perlombaan  bermain  Egrang dengan turut serta  
dalam memperingati hari-hari besar Nasional. Peringatan 
hari-hari besar nasional dengan mengusung tema 
Nasionalis bertujuan untuk memberikan motivasi kepada 
generasi muda untuk membangun karakter  cinta tanah 
air dengan melestarikan permainan tradisional Egrang 
sebagai budaya bangsa. Budaya bangsa yang  harus 
diletarikan sebagai identitas Nasional. Motivasi dibangun 
dengan sistem kompetisi dan Reward  bagi setiap 
pemenang, dalam kompetisi ini yang menjadi tujuan 
utama bukanlah  menang kalah, akan tetapi untuk 
membangun karakter cinta tanah air melalui cinta pada 
kebudayaan,  budaya permainan tradisional Egrang.  
Strategi ketiga yang diterapkam oleh komunitas 
Tanoker dalam membangun karakter cinta tanah air 
dengan menanamkan sikap peduli pada bangsa dan 
negara.  Pertama sikap peduli pada bangsa dan negara 
ditanamkan dengan keteladanan yang di contohkan oleh 
pendamping atau tentor, contoh membuang sampah pada 
tempatnya, mengembalikan peralatan setelah latihan, 
tidak memetik  tumbuhan  dengan seenaknya, tidak 
merokok  di area Tanoker dan ikut bermain Egrang yang 
merupakan wujud peduli pada budaya bangsa. Tentor 
disini menjadi teladan bagi anak-anak yang berada di 
komunitas bermain Tanoker agar meniru apa yang 
dicontohkan. Menurut Alberd Bandura (dalam 
Hergenhahn, 2009:363) peran orang lain yang 
memberikan teladan atau modelling bagi orang kemudia 
ditiru. Dalam hal ini tentor menjadi model untuk ditiru 
oleh anaknya. 
Kedua, memberikan aturan kepada anak-anak 
berupa aturan yang  berada di sekitar komunitas. 
Memberikan aturan kepada anak-anak yang berada 
dikomunitas bermain Tanoker merupakan strategi dalam 
membangun karakter peduli lingkungan. Memberikan 
aturan kepada anak merupakan bentuk penguatan yang 
dilakukan oleh komunitas kepada anak agar memiliki 
perilaku berkarakter. Bentuk yang diberikan aturan 
berupa mengharuskan anak-anak  untuk menghargai dan 
menjaga lingkungan disekitar komunitas. 
Pada tahap kedua penguatan yang dilakukan oleh 
komunitas adalah dengan cara mengharuskan anak dalam 
membuang sampah pada tempatnya, meletakkan barang 
setelah memakainya, tidak memetik tumbuhan 
seenaknya,  tidak merokok di area Tanoker, ikut bermain 
Egrang. Setelah anak menyimpan informasi dan 
disimpan secara kognitif, ia dapat di ambil kembali, 
diulangi, dan diperkuat beberapa waktu sesudah belajar 
observasional terjadi. Menurut Bandura (dalam 
Hergenhahn, 2009:365) bahwa peningkatan kapasitas 
simbolis yang diwujudkan secara imajenatif dan verbal 
akan memampukan manusia untuk banyak membpelajari 
banyak perilaku manusia.  
Ketiga, Pada tahap ketiga teori belajar 
Observasional adalah Reproduction atau proses 
pembentukan perilaku, ketika anak-anak sudah terbiasa 
membuang sampah pada tempatnya, mengembalikan 
peralatan setelah latihan, tidak memetik  tumbuhan  
dengan seenaknya, tidak merokok  di area Tanoker dan 
ikut bermain Egrang yang merupakan wujud peduli pada 
budaya bangsa, akan ada Reproduction atau proses 
pembentukan perilaku, ketika peristiwa yang sering 
diulang ulang akan menjadi kebiasaan, kebiasaan  yang 
sering dilakukan akan menjadi karakter. Dasi sinilah 
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Reproduction sikap peduli pada bangsa negara  
terbentuk. 
Pada tahap ke empat adalah Motivasional atau 
motivasi komunitas tanoker memberikan motivasi 
pemberian hukuman terhadap anak dan pemberian 
hadiah. Hukuman yang diberikan oleh komunitas 
bermain Tanoker merupakan konsekuensi sikap atau 
perilaku negatif yang dilakukan oleh anak. Hukuman 
yang diberikan orang tua bukan berupa hukuman fisik 
melainkan hukuman lisan. Misalnya saja anak tidak 
mematuhi aturan yang ada maka anak akan dimarahi 
agar anak merasa jera dan tidak mengulangi kembali. 
Serta pemberian hadiah agar anak termotivasi untuk 
melakukan hal yang baik. Menurut Bandura, adanya 
hukuman (diakibatkan oleh kesalahan) yang dialami oleh 
model atau pengamat sendiri memiliki funsi informatif 
sebagaimana fungsi penguatan. Dengan kata lain 
hukuman digunakan sebagai penguatan agar tidak 




Strategi Komunitas Bermain Tanoker dalam 
Membangun Karakter Cinta Tanah Air di Kecamatan 
Ledokombo, Jember Jawa  Timur terdapat tiga  strategi, 
yakni melalui  pembiasaan dan pengenalan lagu-lagu 
daerah dan lagu-lagu Nasional, membangun karakter cinta 
tanah air melalui kompetisi  Festival Egrang dan 
perlombaan pada peringatan hari besar Nasional, dan 
membangun karakter cinta tanah air dengan menanamkan 
sikap peduli pada bangsa dan negara. 
Strategi Komunitas Bermain Tanoker dalam 
Membangun Karakter Cinta Tanah Air di Kecamatan 
Ledokombo, Jember Jawa  Timur melalui  pembiasaan 
dan pengenalan lagu-lagu daerah dan lagu-lagu Nasional,  
memberikan stimulus kepada anak-anak yang berada di 
komunitas bermain Tanoker dengan  pembiasaan senam 
pada minggu ceria, senam  pada minggu  ceria terdapat 
lagu-lagu daerah dan lagu-lagu Nasional.  Selain itu  
pengenalan lagu-lagu kebangsaan dan lagu-lagu daerah  
dikenalkan melalui permainan Egrang. Permainan Egrang 
yang dimainkan oleh anak-anak di komunitas 
bermainTanoker dikomposisikan dengan gerak dan tari 
serta lagu. Lagu yang dikombinasikan  sebagai iringan 
bermain  Egrang adalah lagu daerah dan lagu Nasional. 
Strategi Strategi Komunitas Bermain Tanoker dalam 
Membangun karakter cinta tanah air melalui kompetisi  
Festival Egrang dan perlombaan pada peringatan hari 
besar Nasional, dengan menggusung tema-tema 
Nasionalis seperti salam damai untuk Papua, peringatan  
sumpah pemuda,  peringgatan hari kemerdekaan Republik 
Indonesia,  bertujuan  untuk membangun karakter cinta 
tanah air pada generasi muda, dengan  mengadakan 
Festival Egrang dan perlombaan Egrang. Festival Egrang 
dan  perlombaan Egrang pada peringatan  hari-hari besar  
Nasional  sebagai salah  satu  cara untuk melestarikan 
budaya bangsa. Melestarikan  budaya bangsa merupakan 
wujud nyata dari karakter cinta tanaha air dengan 
memberikan penghargaan tertinggi terhadap bangsa dan 
negara melalui ikut serta dalam menjaga budaya bangsa.  
Strategi Strategi Komunitas Bermain Tanoker dalam 
Membangun karakter cinta tanah air dengan 
menanamkan sikap peduli  pada bangsa dan negara 
dengan budaya komunitas seperti membuang sampah  
pada tempatnya, merapikan alat stelah selesai latihan, 
tidak merokok diarea komunitas  Tanoker, tidak memetik 
tanaman  dengan seenaknya  dan ikut bermain Egrang 
sebagai wujud kepedulian pada budaya bangsa. 
 
Saran 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
kepada orang tua dan masyarakat dalam mendidik anak-
anak menjadi generasi muda  yang baik. Generasi  yang  
mengenal dan mengetahui budaya-budaya bangsa. 
Mengenalkan permainan-permainan tradisional  yang 
ramah karakter.  Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
motivasi kita sebagai warga negara yang baik, hendaklah 
mengenalkan warisan budaya  kepada anak-cucu  kita  
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